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Abstrak 

Di lingkungan sekitar kita dapat terlihat banyak anak yang masih berusia 10 tahun sudah 
menggunakan bahasa kotor, berbicara kasar, bertindak tidak sopan serta menentang orang tua. Salah 
satu yang menjadi faktor terjadinya masalah moral di kalangan anak adalah memudarnya penanaman 
nilai yang dilakukan oleh keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi 
yang digunakan keluarga muslim dalam penanaman nilai ibadah pada anak di Gang Dukuh RT 02 RW 
02 Kelurahan Teluk Pucung Kecamatan Bekasi Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi dan wawancara. Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik pengolahan atau analisis 
data menurut Miles & Huberman. Hasil dari penelitian ini menunjukan terdapat dua pola komunikasi 
yang digunakan oleh orang tua di Gang Dukuh dalam penanaman nilai ibadah pada anak seperti pola 
komunikasi otoriter dan pola komunikasi demokrasi. Pada pola komunikasi demokrasi orang tua 
mengutamakan atau memprioritaskan kepentingan anak dan menghargai kemampuan anak, sedangkan 
pada pola komunikasi otoriter, orang tua lebih tegas dalam penanaman nilai ibadah dengan menerapkan 
aturan-aturan yang harus ditaati oleh anak.  
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Abstract 

In the environment around us, it can be seen that many children as young as 10 years old have 
used foul language, speak rudely, act disrespectfully and oppose parents. One of the factors that causes 
moral problems among children is the fading of the cultivation of values carried out by the family. The 
purpose of this study was to determine the communication patterns used by Muslim families in instilling 
the value of worship in children in Gang Dukuh RT 02 RW 02 Teluk Pucung Village, North Bekasi 
District. The method used in this study is descriptive qualitative method. The data collection techniques 
used in this study were observation and interviews. In addition, researchers also use data processing or 
analysis techniques according to Miles & Huberman. The results of this study show that there are two 
communication patterns used by parents in Gang Dukuh in instilling worship values in children such as 
authoritarian communication patterns and democratic communication patterns. In democratic 
communication patterns, parents prioritize or prioritize children's interests and respect children's 
abilities, while in authoritarian communication patterns, parents are more assertive in instilling worship 
values by applying rules that must be obeyed by children.  
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PENDAHULUAN 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk 
sosial yang berinteraksi dengan manusia lainnya. 
Interaksi tersebutlah yang digunakan manusia 
untuk berkomunikasi. Manusia pertama kali 
berkomunikasi saat masih berupa janin dalam 
kandungan seorang ibu. Di mana komunikasi ini 
terjadi saat orang tua mengajak bayi untuk 
berbicara. Setelah lahir, seorang anak belajar, 
tumbuh, dan berinteraksi dengan yang lainnya. 
Dari proses tumbuh dan kembang karakter anak 
akan terbentuk dari berbagai cara orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai pada anak. 

Mengingat kini banyak anak-anak yang 
sudah bertingkah diluar norma, tentunya orang 
tua memainkan peran penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Masalah 
moral yang menimpa anak-anak dapat terlihat di 
lingkungan sekitar kita, karena kini banyak anak 
yang masih di bawah usia 10 tahun sudah 
menggunakan bahasa kotor, berbicara kasar, 
bertindak tidak sopan serta menentang pada 
orang tua. 

Mirisnya masalah moral yang terjadi di 
kalangan anak disebabkan oleh berbagai faktor, 
salah satu yang menjadi faktor terjadinya 
masalah moral dikalangan anak adalah 
memudarnya penanaman nilai ibadah yang 
dilakukan oleh orang tua. Karena nilai ibadah 
merupakan satu-satunya pilar terpenting dalam 
pembentukan perilaku seseorang, maka peran 
keluarga dalam menanamkan nilai ibadah 
sangatlah penting. 

Menurut Junaedi (2018:2), Tidak dapat 
dipungkiri bahwa nilai ibadah merupakan hal 
yang sangat penting untuk ditanamkan kepada 
anak. mengingat nilai ibadah dapat menjadi 
pondasi yang kuat dan menjaga anak dari 
berbagai persoalan kehidupan sehari-hari. hal 
utama yang perlu ditanamkan oleh orang tua 
kepada anak adalah pendidikan ibadah karena 
ibadah merupakan pokok ajaran agama islam itu 
sendiri.  

Dalam penanaman nilai ibadah pada 
anak, sering sekali terjadi berbagai pola 
komunikasi yang berbeda-beda tergantung dari 
masing-masing orang tua. Selain itu, setiap anak 
juga memiliki pemahaman yang berbeda-beda, 
hal ini tentu dapat menjadi fokus utama bagi 
orang tua dalam mengajarkan nilai ibadah kepada 
anaknya. 

Masyarakat di Gang Dukuh RT 02 RW 
02 Kelurahan Teluk Pucung Kecamatan Bekasi 
Utara mayoritas beragama islam. Namun 

sayangnya, anak-anak di Gang Dukuh masih 
belum memahami akan nilai ibadah, seperti 
sholat, mengaji, maupun berdo’a. Kurangnya 
pemahaman nilai ibadah pada anak-anak di Gang 
Dukuh ini disebabkan karena kurangnya kontrol 
orang tua dalam menanamkan nilai ibadah pada 
anak. 

Dari adanya permasalahan diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan kajian 
penelitian terkait pola komunikasi yang 
diterapkan orang tua muslim dalam penanaman 
nilai ibadah pada anak dengan judul “Pola 
Komunikasi Orang Tua Muslim Dalam 
Penanaman Nilai Ibadah Pada Anak Di Gang 
Dukuh RT 02 RW 02 Kelurahan Teluk Pucung 
Kecamatan Bekasi Utara”. 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Orang tua memiliki tanggung jawab dan 
kewajiban untuk menanamkan nilai ibadah pada 
anak, karena anak yang mendapatkan penanaman 
nilai ibadah yang baik akan mampu menghadapi 
dan menghindari pengaruh buruk dari lingkungan 
sekitarnya. Orang tua dapat menanamkan nilai 
ibadah pada anak melalui kewajiban dan 
pembiasaan yang diperintahkan Allah SWT 
dengan kegiatan ibadah sehari-hari. Dimana 
orang tua dapat mengajarkan anak tata cara 
ibadah sholat, mengaji serta berdoa (Ayu & 
Junaidah, 2019:213). 

Secara umum, ibadah terbagi menjadi 
dua yaitu ibadah mahdhah dan ibadah ghairu 
mahdhah. Ibadah mahdhah adalah ibadah utama 
yang menyangkut dengan Allah SWT (hablum 
minallah) seperti sholat, puasa, zakat dan haji. 
Sedangkan ibadah ghairu mahdhah adalah 
ibadah yang tidak hanya sekedar dengan Allah 
SWT, namun juga antar sesama makhluk ciptaan-
Nya (hablum minallah wa hablum min an-nas), 
di mana semua perbuatan yang dilakukan dengan 
niat ikhlas semata-mata karena Allah SWT 
seperti minum, makan dan bekerja mencari 
nafkah (Astuti, 2022:64). 

Sering sekali dalam penanaman nilai 
ibadah terjadinya pola dan bentuk komunikasi 
yang berbeda-beda antara orang tua dan anak. 
Menurut Braumrind (Yusuf, 2019:52), terdapat 
tiga pola komunikasi yang biasa terjadi dalam 
keluarga :  
1) Pola Komunikasi Membebaskan adalah pola 

komunikasi yang terjadi antara orang tua dan 
anak, dimana orang tua tidak mengontrol 
anak dan secara penuh memberikan 
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kebebasan kepada anaknya dalam bertindak 
sesuai dengan keinginannya. Dalam pola 
komunikasi ini, anak akan bersikap impulsif, 
tidak terkontrol, suka memberontak, 
kurangnya pengendalian diri, serta tidak 
memiliki arah kehidupan yang jelas.  

2) Pola Komunikasi Otoriter adalah pola 
komunikasi yang menggambarkan perilaku 
orang tua yang mengekang anaknya dengan 
mengorbankan kemerdekaan/otonomi anak. 
Pada Pola komunikasi ini orang tua memiliki 
aturan yang ketat dan kaku. Selain itu, dalam 
pola komunikasi ini orang tua memiliki 
kontrol yang tinggi dengan bersikap suka 
memerintah, memberi hukuman kepada anak 
dan mengharuskan anak untuk melakukan 
sesuatu tanpa kesepakatan atau persetujuan.  

3) Pola Komunikasi Demokrasi adalah pola 
komunikasi yang mengutamakan sikap 
keterbukaan antara orang tua dan anak. 
Orang tua akan cenderung memprioritaskan 
kepentingan dan kebaikan untuk anak 
berdasarkan kesepakatan bersama atau 
aturan yang telah disepakati bersama untuk 
menciptakan keselarasan hubungan antara 
orang tua dan anak. Selain itu, dalam pola 
komunikasi ini orang tua akan selalu 
mengapresiasi atau menghargai kemampuan 
dari anak.  
 

METODE  

Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan paradigma konstruktivisme sebagai 
Upaya dalam mendeskripsikan dan menjelaskan 
realitas sosial yang tercipta dari kontruksi atau 
dibentuk oleh masyarakat itu sendiri.  

Selain itu, dalam penelitian ini terdapat 
tiga keluarga yang menjadi informan penelitian 
dengan kriteria orang tua yang berdomisili di 
Gang Dukuh RT 02 RW 02 Kelurahan Teluk 
Pucung Kecamatan Bekasi Utara serta memiliki 
anak-anak yang berusia 5 hingga 12 tahun. 
Kemudian peneliti mengaplikasikan observasi 
untuk mengamati pada gejala atau realitas sosial 
yang ada dilokasi penelitian. Selanjutnya, guna 
untuk mendapatkan data dan informasi dari para 
informan, peneliti menggunakan Teknik 
pengumpulan data wawancara terstruktur dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang 
tua dan anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui pola komunikasi 
orang tua muslim dalam penanaman nilai ibadah 
pada anak di Gang Dukuh RT 02 RW 02 
Kelurahan Teluk Pucung Kecamatan Bekasi 
Utara, peneliti menggunakan teori/konsep pola 
komunikasi menurut Braumrind yang terdiri dari 
pola komunikasi membebaskan, pola komunikasi 
otoriter dan pola komunikasi demokrasi. 
Berdasarkan temuan observasi dan wawancara 
yang peneliti lakukan dengan tiga informan, 
peneliti menemukan perbedaan pola komunikasi 
yang digunakan oleh masing-masing informan 
dalam penanaman nilai ibadah pada anaknya.  

Di mana pada ketiga informan tersebut 
terdapat dua orang tua yang menggunakan pola 
komunikasi demokrasi dalam penanaman nilai 
ibadah pada anak, dan satu orang tua lainnya 
menggunakan pola komunikasi otoriter sebagai 
proses penanaman nilai ibadah pada anak. Di 
mana pada pola komunikasi demokrasi yang 
digunakan oleh Informan 1 (Keluarga Bapak Ali 
dan Ibu Aam) dan Informan 3 (Keluarga Bapak 
Nurhidayat dan Ibu Mar’atun), sedangkan untuk 
Informan 2 (Keluarga Bapak Ridwan dan Ibu 
Elis) menggunakan pola komunikasi otoriter. 

Pada pola komunikasi demokrasi, orang 
tua cenderung mengutamakan atau 
memprioritaskan kepentingan anak dan 
menghargai kemampuan anak dalam penanaman 
nilai ibadah. Di mana pada prosesnya pola 
komunikasi demokrasi ini orang tua akan 
memberikan kata-kata bujukan dan pujian secara 
lembut dan tanpa adanya paksaan terkait dengan 
penanaman nilai ibadah yang di ajarkan, baik itu 
terkait penanaman nilai ibadah mahdhah dan 
ibadah ghairu mahdhah. Dari pola komunikasi 
demokrasi yang digunakan oleh orang tua 
membuat anak-anaknya tidak merasa terbebani 
dan terkekang, sehingga anak memiliki rasa 
tanggung jawab akan kewajibannya dalam 
menjalankan nilai-nilai ibadah seperti sholat, 
mengaji dan berdoa. 

Sedangkan orang tua yang menggunakan 
pola komunikasi otoriter akan cenderung lebih 
tegas dalam penanaman nilai ibadah. Di mana 
dalam prosesnya orang tua akan menerapkan 
aturan-aturan dan mengharuskan anak untuk 
melakukan serta memahami dari nilai ibadah 
yang diajarkan oleh orang tua. Dengan 
penanaman nilai ibadah melalui pola komunikasi 
otoriter membuat anak akan merasa terbebani dan 
menolak terkait dengan aturan-aturan yang 
diterapkan oleh orang tua kepada anaknya. 

JIM: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 
Alipah Nabila, Pola Komunikasi Orang Tua Muslim Dalam Penanaman Nilai Ibadah Pada Anak Di Gang Dukuh …..190 



 

Copyright © 2023, JIM: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

ISSN: 2964-6723 (Online) 

Sehingga terkadang ada saatnya anak akan 
membangkang dan memberontak terkait aturan 
yang diterapkan oleh orang tuanya dalam 
penanaman nilai ibadah. 

Dalam penanaman nilai ibadah pada 
anak, sudah seharusnya orang tua menggunakan 
pola komunikasi yang baik. Di mana orang tua 
memprioritaskan kepentingan anak dan 
menghargai kemampuan anak, sehingga anak 
tidak merasa terbebani dan terkekang. Melalui 
pola komunikasi yang baik juga dapat 
menumbuhkan rasa tanggung jawab anak untuk 
melaksanakan kewajibannya dalam menjalankan 
nilai ibadah. Namun juga sebaliknya, apabila 
orang tua menggunakan pola komunikasi yang 
kurang baik, dimana terlalu mengekang dan 
memaksa anak, maka anak akan merasa 
terbebani. Sehingga anak akan membangkang 
dan memberontak.  

Hal diatas juga sesuai dengan penulisan 
sebelumnya yang dilakukan oleh M. Nasor 
(2022:184) dengan judul Pola Komunikasi 
Keluarga dalam membentuk Kepribadian Islami 
Anak di Kampung Sinar Harapan Rajabasa Jaya 
Kota Bandar Lampung, yang menjelaskan bahwa 
penerapan pola komunikasi yang baik oleh orang 
tua, tentunya memiliki dampak pada anak untuk 
lebih baik dalam menjalankan nilai ibadah. 
Selain itu, dari penerapan pola komunikasi yang 
baik ini juga, secara tidak langsung dapat 
membentuk rasa disiplin dan tanggung jawab 
anak menjadi lebih baik.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pokok pembahasan yang 
diangkat oleh peneliti mengenai Pola 
Komunikasi Orang Tua Muslim dalam 
Penanaman Nilai Ibadah Pada Anak di Gang 
Dukuh RT 02 RW 02 Kelurahan Teluk Pucung 
Kecamatan Bekasi Utara, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan yaitu, dalam penanaman 
nilai ibadah terdapat dua pola komunikasi yang 
digunakan dalam proses penyampaian oleh orang 
tua kepada anak, seperti pola komunikasi 
demokrasi dan pola komunikasi otoriter. Pada 
pola komunikasi demokrasi, orang tua cenderung 
mengutamakan atau memprioritaskan 
kepentingan anak dan menghargai kemampuan 
anak dalam penanaman nilai ibadah. Sedangkan 
pada pola komunikasi otoriter, orang tua akan 
cenderung lebih tegas dalam penanaman nilai 
ibadah dengan menerapkan aturan-aturan yang 
mengharuskan anak untuk melakukan serta 

memahami dari nilai ibadah yang diajarkan oleh 
orang tua. 
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